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 Abstrak   
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 7 Sungai Raya. Penelitian yang dilakukan  menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning yang dilakukan secara daring melalui aplikasi Google Meet. Prosedur 
pelaksanaan penelitian ini meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, 
dan (4) refleksi dalam setiap siklus. Persentase ketuntasan belajar pada Siklus I adalah 
60,00%, Siklus II menjadi 75% dan siklus III menjadi 85%. Hasil penelitian di atas 
membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning secara daring dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 7 Sungai Raya. 
 





Pendidikan merupakan  suatu proses 
yang dilakukan untuk  membantu siswa 
mencapai tingkat perkembangan yang optimal 
dalam seluruh aspek kepribadian sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. 
Pendidikan dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan 
seseorang, seperti pengembangan 
keterampilan, peluang kerja, hingga 
peningkatan karir. Selain itu, pendidikan juga 
bisa memberikan manfaat dalam lingkup 
sosial. Tujuan pendidikan menurut UU No. 2 
Tahun 1985 adalah untuk mencerdaskan 
kehidupan suatu bangsa serta 
mengembangkan manusia yang seutuhnya, 
yaitu bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, sehat jasmani dan rohani, memiliki 
pengetahuan, mempunyai budi pekerti luhur, 
kemandirian, kepribadian yang baik, serta 
dapat bertanggungjawab terhadap bangsa. 
Agar pembelajaran dapat berhasil, 
maka berbagai usaha dilakukan oleh setiap 
guru. Tidak dapat dipungkiri, dalam setiap 
proses pembelajaran terdapat berbagai 
permasalahan atau kendala. Hal inilah yang 
dapat menyebabkan penurunan hasil belajar. 
Namun sebagai guru yang profesional, 
keadaan ini sebaiknya dijadikan sebagai 
motivasi untuk menganalisis dan mengatasi 
berbagai masalah tersebut agar hasil belajar 
dapat meningkat. 
Dalam pembelajaran, kerap ditemui 
kebosanan yang dialami oleh siswa. Hal ini 
dapat terjadi, karena siswa tidak dilibatkan 
secara aktif dalam proses belajar. Siswa hanya 
bertindak sebagai pendengar, tanpa adanya 
aktivitas berarti yang mereka lakukan untuk 
meningkatkan keingintahuan mereka. 
Keadaan seperti ini dapat mengakibatkan 
siswa malas untuk mencari tahu dan 
mengemukakan ide-ide mereka. Padahal, jika 
diberikan stimulus yang sesuai, siswa 
sebenarnya dapat lebih aktif untuk 
mengembangkan pola pikirnya. Kurikulum 
2013 menuntut adanya perubahan dari proses 
pembelajaran yang menekankan pada peserta 
didik aktif untuk mencari dan menemukan 
sendiri kebutuhan dalam belajarnya dan 
rinifadillah62@gmail.com1, herman@unm.ac.id2, rahmia.smp18@gmail.com3 
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pendidik berperan sebagai fasilitator untuk 
membimbing proses pembelajaran (Agustina, 
2018). Keaktifan peserta didik selama proses 
belajar merupakan salah satu indikator adanya 
keinginan peserta didik dalam belajar. Hal 
tersebut akan berdampak pada hasil belajar 
peserta didik.  
Dimasa pandemi ini, guru menghadapi 
tantangan yang lebih berat. Guru dan siswa 
dituntut untuk mahir menggunakan IT yang 
berhubungan dengan proses belajar mengajar, 
karena pelaksanaannya dilakukan secara 
daring. Pembelajaran daring membuat guru 
dituntut dapat menyampaikan materi secara 
jelas yang dapat mencapai tujuan 
pembelajaran (Lattu, 2012; Mustikaningrum, 
Pramusinta, Ayu, & Umar, 2020). 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran 
yang memanfaatkan jaringan internet 
sehingga siswa memiliki keluasan dalam 
belajar. Siswa dapat berinteraksi melalui 
beberapa aplikasi seperti classroom, video 
converence, telepon atau live chat, zoom 
maupun whatsapp group (Batubara & 
Batubara, 2020; Isman, 2017). Pembelajaran 
daring merupakan jawaban sumber belajar 
inovatif karena salah satu bagian dari inovasi 
pendidikan. Inovasi pendidikan tersebut dapat 
tercapai dengan baik bergantung dari 
karakteristik peserta didik (Nakayama, 
Yamamoto, & Santiago, 2007; Tafqihan, 
2011). Tidak semua peserta didik akan 
berhasil dalam mengikuti pembelajaran 
online, karena keberhasilan tersebut 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan belajar 
dan karakteristik peserta didik (Jamil, 2014). 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan di SMPN 7 Sungai Raya, 
pelaksanaan pembelajaran IPA yang 
dilakukan secara daring masih berlangsung 
secara monoton. Dalam artian, hanya guru 
yang lebih berperan aktif dalam pembelajaran. 
Materi pembelajaran dan tugas diberikan 
melalui aplikasi Whatsapp dan Ruang Guru. 
Namun, dalam prosesnya, hanya beberapa 
siswa yang aktif memberikan respon saat 
diskusi melalui aplikasi tersebut. Diskusi 
tidak berjalan secara interaktif. Tujuan 
pembelajaran yang digunakan guru berada 
pada level kognitif yang masih rendah, yaitu 
C1, C2, dan C3 (mengingat, memahami, dan 
menerapkan). Metode yang diberikan hanya 
tanya jawab, ceramah , dan diskusi. Pada 
langkah-langkah pembelajaran ada diskusi 
meskipun pada penerapannya kegiatan diskusi 
tersebut tidak berjalan secara aktif antara guru 
dan siswa atau siswa dengan temannya. 
Dalam pembelajaran daring, hasil belajar 
yang dilakukan berupa penilaian kognitif, 
sedangkan penilaian sikap dan psikomotorik 
belum nampak dilakukan. Dari penilaian hasil 
belajar pada tahun sebelumnya, nampak 
bahwa rata-rata skor belajar siswa mencapai 
45.  Jika KKM ≥ 75, maka hampir seluruh 
siswa tidak tuntas. Hal ini nampak juga dari 
20 siswa, siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa 
(35% dari seluruh siswa). Dengan demikian 
siswa tidak tuntas mencapai lebih dari 50% 
yakni sebanyak 13 siswa (65% dari seluruh 
siswa). Jika dilihat dari hasil ulangan harian 
dengan daya serap kurang dari 85% atau nilai 
rata-rata kelas baru mencapai 45.  
Kondisi yang demikian menyebabkan 
guru merasa perlu untuk  memperbaiki 
keadaan tersebut dengan menerapkan suatu 
model pembelajaran yang dapat dilaksanakan 
di dalam kelas untuk mengaktifkan siswa 
belajar. Berdasarkan masalah tersebut di atas, 
dapat diketahui hal-hal yang perlu dalam 
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa 
seperti penguasaan metode-metode ajar; 
penguasaan model-model pembelajaran; 
penguasaan teori-teori belajar; penguasaan 
teknik-teknik tertentu; penguasaan peran, 
fungsi, serta kegunaan mata pelajaran. Jika  
guru benar-benar menguasai dan mengerti 
tentang hal-hal tersebut, dapat diyakini bahwa 
prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA tidak akan rendah. Namun 
kenyataannya prestasi belajar IPA siswa kelas 
VIII di semester I tahun pelajaran 2020/2021 
baru mencapai nilai rata-rata 45 dengan 
persentase ketuntasan belajar baru mencapai 
65%. Salah satu cara untuk memecahkan 
masalah tersebut dengan cara memberikan 
suatu model pembelajaran berupa model 
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pembelajaran problem based learning. Model 
pembelajaran problem based learning sangat 
bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran 
IPA, karena pembelajaran dengan model 
pembelajaran problem based lerning mampu 
meningkatkan sikap positif terhadap hasil 
belajar. Tujuan penelitian adalah: untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 
VIII di SMPN 7 Sungai Raya semester I tahun 
pelajaran 2021/2022 setelah diterapkan model 
pembelajaran problem based learning dalam 





Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK), yang merupakan suatu kegiatan 
pengamatan yang dilakukan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan yang terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersamaan untuk melakukan perbaikan 
dan pengamatan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII di SMP N 7 Sungai Raya  yang 
berada di Kabupaten Kubu Raya yang 
berjumlah 20 orang peserta didik.  
Model PTK yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan model Kurt Lewin 
yang terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan dan tahap refleksi. Penelitian 
terdiri dari 3 siklus yang dilakukan pada satu 
kelas yang sama. Tahap perencanaan, yaitu 
menentukan tujuan pembelajaran, materi 
pelajaran, mengembangkan bahan-bahan 
untuk dipelajari oleh peserta didik. Tahap 
pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan 
proses belajar mengajar dengan model PBL 
antara guru dengan peserta didik sehingga 
terjadi interaksi. Tahap pengamatan, yaitu 
kegiatan pengamatan yang dilakukan secara 
langsung oleh guru dengan menggunakan 
lembar pengamatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
PBL. Refleksi, yaitu kegiatan dalam usaha 
perbaikan untuk pertemuan kegiatan 
selanjutnya dari evaluasi kekurangan 
pembelajaran sebelumnya dan menjadi titik 
tolak dari hasil pengamatan dan diskusi yang 
dilakukan oleh peneliti dengan guru observer 
yang membantu penelitian (Simanjuntak, 
dkk., 2019). Alur kegiatan yang dilakukan 
dalam penelitian tindakan kelas dengan model 
PBL dengan menggunakan media power point 
secara daring melalui Google Meet 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Alur kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus I Kegiatan yang dilaksanakan 
Perencanaan • Mempersiapkan perangkat 
seperti: RPP materi Sistem 
Pencernaan pada Manusia 
dan LKPD. RPP siklus I Sub 
Materi Bahan Makanan. 
RPP siklus II Sub Materi 
Organ Pencernaan. RPP 
siklus III Sub Materi 
Struktur dan Fungsi Organ 
Pencernaan. 
• Membuat lembar observasi 
aktivitas peserta didik dan 
guru. 
• Mempersiapkan media 
Power point . 
• Menyiapkan alat dan bahan 
pembelajaran. 
• Membuat kelompok peserta 
didik yang berjumlah 4 
kelompok. 
• Membuat soal  tes. 
• Membuat jawaban soal tes. 
Pelaksanaan 
Tindakan 
• Pelaksanaan pembelajaran 
sesuai dengan RPP. 
• Melakukan pembahasan 
dengan peserta didik 
tentang materi Sistem 
Pencernaan pada Manusia. 
• Peserta didik mengambil 
kesimpulan terkait hasil 
percobaan yang dilakukan 
• Mengadakan evaluasi. 
Observasi • Observasi terhadap aktivitas 
guru dan peserta didik pada 
saat pembelajaran. 
Refleksi • Hasil dari refleksi sebagai 
pedoman menyusun rencana 
pada siklus ke II dan III. 
Siklus II dan  III  dilaksanakan dengan melakukan 
perbaikan pada penyusunan RPP  pada siklus 
sebelumnya dengan mengoptimalkan waktu pada 
pembukaan, alokasi waktu pengolahan data dan 
presentasi yang dilakukan peserta didik.. 
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Instrumen  tes  yang  digunakan dalam 
penelitian ini  berbentuk tes pilihan ganda 
berjumlah  10 soal pada materi Sistem 
Pencernaan pada Manusia. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Data yang diperoleh dari hasil tes yang 
berbentuk pilihan ganda dan uraian adalah data 
kuantitatif. Data ini disajikan dalam bentuk 
angka sedangkan data kualitatif didapatkan 
dari hasil observasi yang berupa suatu 
penjelasaan atau keterangan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada siklus I pembelajaran dilakukan 
dengan menerapkan model pembelajaran PBL 
dengan menampilkan materi tentang Bahan 
Makanan yang disampaikan melalui media 
powerpoint. Hasil belajar peserta didik pada 
aspek kognitif ditunjukkan dengan nilai pre-
test dan post-test yang dilakukan sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Data pre-test 
digunakan sebagai data kemampuan awal 
pengetahuan peserta didik terhadap materi 
Sistem Pencernaan pada Manusia. Data pre-
test dan pos-test dapat dilihat pada Tabel 2..  
 
Tabel 2.  Data Pre-test dan Post-test Peserta 
didik pada Siklus I 
 











Nilai terendah 0 40 
Jumlah peserta didik yang 
tuntas belajar (≥75) 
3 12 
Jumlah peserta didik yang 
belum tuntas belajar (<75) 
17 8 
Rata-rata nilai 34,5 72 
 
 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa 
hasil rata-rata nilai pre-test peserta didik 
sebesar 34,5. Jumlah peserta didik yang 
tuntas sebanyak 8 orang dan yang belum 
tuntas sebenanyak 12 orang. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan 
awal peserta didik dalam pembelajaran IPA 
pada materi Sistem Pencernaan pada 
Manusia masih rendah. 
Dari tabel tersebut, dapat dilihat 
bahwa nilai pre-test terendah 0 dan nilai 
tertinggi 90 dengan rata-rata nilai 72. Pada 
siklus I ini dari 20 peserta didik, jumlah 
peserta didik yang tuntas belajar sebanyak 12 
orang dan yang belum tuntas sebanyak 3 
orang. Ketuntasan peserta didik dalam 
materi Sistem Pencernaan pada Manusia 
sebesar 60% yang memperoleh nilai di atas 
KKM yang ditetapkan sekolah, yaitu lebih 
dari 70%. 
Siklus II dilakukan berdasarkan hasil 
belajar peserta didik pada siklus I, karena 
ketuntasan peserta didik belum mencapai 
80% maka perlu dilakukan perbaikan metode 
pembelajaran. Pada siklus II ini, materi yang 
diberikan masih Sistem Pencernaan pada 
Manusia, tetapi pada sub materi yang 
berbeda yaitu Struktur dan Fungsi Organ 
Pencernaan. Data pre-test dan pos-test dapat 
dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3.  Data Pre-test dan Post-test Peserta 
didik pada Siklus II 










Nilai terendah 0 50 
Jumlah peserta didik 
yang tuntas belajar (≥75) 
7 15 
Jumlah peserta didik 
yang belum tuntas belajar 
(<75) 
13 5 
Rata-rata nilai 49 81 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 
nilai rata-rata pre-test peserta didik sebesar 
49. Jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 
7 dan yang belum tuntas sebanyak 13 orang. 
Dari data tersebut, terlihat bahwa kemampuan 
awal peserta didik dalam materi Sistem 
Pencernaan pada Manusia sub materi Struktur 
dan Fungsi Organ Pencernaan, masih sangat 
rendah. 
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Nilai pre-test terendah adalah 0 dan 
nilai tertinggi adalah 80 serta  dengan rata-rata 
nilai 49. Nilai post-test terendah adalah 50 dan 
nilai tertinggi 100 dengan rata-rata 81. Pada 
siklus II ini, dari 20 peserta didik yang tuntas 
sebanyak 15 orang dan yang belum tuntas 
sebanyak 5 orang. Ketuntasan belajar  peserta 
didik dalam materi Sistem Pencernaan pada 
Manusia sub materi Struktur dan Fungsi 
Organ Pencernaan sebesar 75%, yang 
memperoleh nilai di atas KKM  yang 
ditetapkan di sekolah, yaitu lebih beser dari 
75. 
Siklus III dilakukan berdasarkan hasil 
belajar peserta didik pada siklus II, karena 
ketuntasan peserta didik belum mencapai 80% 
sehingga perlu dilakukan lagi perbaikan 
teknik pembelajaran. Pada siklus III ini, 
materi yang diberikan masih Sistem 
Pencernaan pada Manusia, tetapi pada sub 
materi yang berbeda yaitu Kelainan dan 
Gangguan pada Sistem Pencernaan. Data pre-
test dan pos-test dilihat pada Tabel 4.  
 
Tabel 4.  Data Pre-test dan Post-test Peserta 
didik pada Siklus III 










Nilai terendah 0 50 
Jumlah peserta didik 
yang tuntas belajar 
(≥75) 
4 17 
Jumlah peserta didik 
yang belum tuntas 
belajar (<75) 
16 3 
Rata-rata nilai 45,5 88 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 
nilai rata-rata pre-test peserta didik sebesar 
45,5. Jumlah peserta didik yang tuntas 
sebanyak 4 dan yang belum tuntas sebanyak 
16 orang. Dari data tersebut, terlihat bahwa 
kemampuan awal peserta didik dalam materi 
Sistem Pencernaan pada Manusia sub materi 
Kelainan dan Gangguan pada Sistem 
Pencernaan, masih sangat rendah. 
Nilai pre-test terendah adalah 0 dan 
nilai tertinggi adalah 80 serta  dengan rata-rata 
nilai 45,5. Nilai post-test terendah adalah 50 
dan nilai tertinggi 100 dengan rata-rata 88. 
Pada siklus III ini, dari 20 peserta didik yang 
tuntas sebanyak 17 orang dan yang belum 
tuntas sebanyak 3 orang. Ketuntasan belajar  
peserta didik dalam materi Sistem Pencernaan 
pada Manusia sub materi Struktur dan Fungsi 
Organ Pencernaan sebesar 85%, yang 
memperoleh nilai di atas KKM  yang 
ditetapkan di sekolah, yaitu lebih besar dari 
75.  
Hasil perhitungan yang telah 
dilakukan untuk rata-rata nilai siswa dan 
persentase peningkatan N-Gain hasil belajar 
dari tiga siklus ditunjukkan pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test dan 
% N-Gain Peningkatan Hasil Belajar 















Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa 
hasil perhitungan untuk rata-rata nilai siswa 
dan presentase peningkatan N-Gain hasil 
belajar dari tiga siklus menunjukkan siklus II 
lebih tinggi daripada siklus I, dan siklus III 
lebih tinggi daripada siklus II. Persentase 
peningkatan hasil belajar siklus I sebesar 
53,80% pada kategori sedang, siklus II 
sebesar 61,76 pada kategori sedang, dan siklus 
III sebesar 73,47 pada kategori tinggi. Dari 
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan model PBL dan 
media Powerpoint melalui aplikasi Google 
Meet pada materi Sistem Pencernaan pada 
Manusia pada mata pelajaran IPA di SMP 
Negeri 7 Sungai Raya. 
Pada siklus I terdapat empat tahapan 
kegiatan yang dilakukan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Tahap  perencanaan Siklus I yang telah 
dilaksanakan yaitu menyusun RPP sesuai 
dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning, membuat LKPD, membuat lembar 
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observasi aktivitas peserta didik dan guru 
menyiapkan bahan-bahan pendukung 
pembelajaran seperti media pembelajaran, 
membaca teori-teori tentang model 
pembelajaran Problem Based Learning untuk 
dapat dilaksanakan dengan benar di lapangan, 
membuat soal-soal penilaian yang 
berhubungan dengan materi, mempersiapkan 
alat-alat yang akan digunakan membantu 
proses pembelajaran,  menyusun materi 
pembelajaran, membuat Link Google Meet 
untuk proses pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang 
dilakukan adalah L: Mengundang siswa 
melalui grup WA untuk masuk ke Link 
Google Meet. Memulai pelaksanaan 
pembelajaran dengan pembelajaran 
pendahuluan. Melakukan Pre-test. 
Melakukan pembelajaran inti. Melakukan 
kegiatan pembelajaran penutup. Melakukan 
post test dan penilaian proses.  
Pada kegiatan pendahuluan, guru 
membuka kegiatan pembelajaran dengan 
menyampaikan salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik yang hadir dalam kegiatan 
pembelajaran, menyanyikan lagu wajib 
nasional, ice breaking, menyampaikan 
kompetensi yang harus di capai peserta didik 
setelah pembelajaran berakhir dan melakukan 
apersepsi dengan menanyakan pengalaman 
peserta didik yang berkaitan dengan materi 
Bahan Makanan, kemudian diikuti oleh 
pemaparan tentang kandungan yang terdapat 
pada makanan yang dimakan saat sarapan dan 
mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari sehingga didik tertarik dan tertantang 
untuk belajar IPA pada materi Sistem 
Pencernaan pada Manusia.  
Pada kegiatan inti, guru memulai 
materi pembelajaran dengan menampilkan 
video agar dapat merangsang kemampuan 
berpikir peserta didik untuk merumuskan 
masalah yang terdapat di dalam video yang 
ditayangkan. Kemudian meminta peserta 
didik untuk merumuskan masalah terkait 
video dan melakukan penyelidikan cara 
mengatasi masalah tersebut dengan cara 
melakukan praktikum sederhana. Kegiatan 
praktikum yang dilakukan peserta didik 
tertuang di dalam LKPD yang sudah 
dibagikan melalui grup Whatsapp. Peserta 
didik secara berkelompok diberikan 
kesempatan berdiskusi untuk menganalisis 
hasil pemecahan masalah dengan merujuk 
pada permasalahan dan berbagai sumber 
bacaan. Kemudian peserta didik menjawab 
pertanyaan yang terdapat di dalam LKPD dan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 
room Google Meet. Setelah presentasi, guru 
memberikan penguatan dengan meluruskan 
konsep dari materi yang disampaikan peserta 
didik.  
Pada kegiatan penutup, guru dan 
peserta didik bersama-sama membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, 
dan peserta didik melaksanan post test 
sebanyak 10 soal pilihan ganda pada matei 
Sistem Pencernaan pada manusia, sub materi 
Bahan Makanan. 
Hasil pengamatan yang dilakukan 
pada siklus I menunjukkan bahwa peserta 
didik belum mampu untuk berkonsentrasi dan 
memahami materi pembelajaran. Hal ini 
disebabkan karena banyak dari peserta didik 
bingung melakukan kegiatan seperti yang 
terdapat di dalam LKPD karena mereka jarang 
menggunakan LKPD. Selain itu, peserta didik 
masih sulit untuk berdiskusi secara 
berkelompok melalui aplikasi Whatsapp. Hal 
ini menyebabkan waktu pelaksanaan diskusi 
kelompok menjadi kurang efisien. Selain itu 
sebagian besar peserta didik belum dapat 
merumuskan masalah, karena selama ini 
mereka tidak terbiasa melakukannya dalam 
proses belajar. Pembelajaran juga masih 
berpusat pada guru, karena diskusi kurang 
berjalan secara interaktif. Akibatnya hasil 
belajar yang di dapatkan peserta didik rendah 
yang dilihat dari hasil post-test peserta didik, 
dimana persentase ketuntatasan masih di 
bawah 80%. 
Setelah pembelajaran selesai, guru 
melakukan proses refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah berjalan. Refleksi 
dilakukan dengan memanfaatkan hasil 
rekaman selama pembelajaran berlangsung. 
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Guru juga melakukan diskusi dengan dosen, 
guru pamong, dan rekan sejawat yang 
bertindak sebagai observer. Kemudian guru 
melakukan revisi sesuai masukan dan saran 
yang diberikan. Bentuk-bentuk refleksi yang 
akan dilakukan antara lain meminta semua 
peserta didik untuk tidak mematikan kamera 
saat  pembelajaran dilakukan secara online, 
memotivasi peserta didik untuk lebih aktif 
dalam diskusi dan guru memberikan 
kesempatan pada peserta didik utnuk lebih 
banyak menyampaikan solusi atau ide mereka 
sendiri, dengan lebih banyak membaca 
berbagai sumber bacaan. 
Analisis yang dapat disampaikan pada 
Siklus I ini, penilaian terhadap hasil 
pembelajaran  ilmu IPA adalah, dari 20 peserta 
didik, 12 orang (60%) memperoleh penilaian 
di atas KKM artinya kemampuan mereka 
masih di bawah persentase yang diharapkan 
(> 80%), dan 8 orang (40%) siswa 
memperoleh penilaian di bawah KKM artinya 
kemampuan mereka masih rendah. 
Pada siklus II, kegiatan yang 
dilakukan tidak jauh berbeda dengan siklus I, 
namun pada tahap perencanaan, guru 
memperbaiki RPP dan membuat video 
demonstrasi tentang perubahan warna pada 
bahan makanan yang telah ditetesi beberapa 
macam larutan. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru 
membuka kegiatan pembelajaran dengan 
menyampaikan salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik yang hadir dalam kegiatan 
pembelajaran, menyanyikan lagu wajib 
nasional, ice breaking, menyampaikan 
kompetensi yang harus dicapai peserta didik 
setelah pembelajaran berakhir dan melakukan 
apersepsi dengan menanyakan pengalaman 
peserta didik yang berkaitan dengan materi 
Struktur dan Fungsi Organ Pencernaan, 
kemudian diikuti oleh penjelasan singkat 
tentang organ yang berperan saat mengunyah 
makanan dan mengaitkan dengan materi yang 
akan dipelajari sehingga didik tertarik dan 
ttermotivasi untuk mempelajari  materi Sistem 
Pencernaan pada Manusia.  
Pada kegiatan inti, guru memulai 
materi pembelajaran dengan menampilkan 
video demonstrasi guru, agar dapat 
merangsang kemampuan berpikir peserta 
didik untuk merumuskan masalah yang 
terdapat di dalam video yang ditayangkan. 
Peserta didik untuk merumuskan masalah 
terkait video. Pada siklus ini, peserta didik 
tidak melakukan eksperimen, namun hanya 
mengamati video demostrasi guru. Lalu 
berdasarkan video tersebut, peserta didik 
secara berkelompok diberikan kesempatan 
berdiskusi untuk menganalisis hasil 
pemecahan masalah dengan merujuk pada 
permasalahan dan berbagai sumber bacaan. 
Kemudian peserta didik menjawab pertanyaan 
yang terdapat di dalam LKPD dan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 
room Google Meet. Lalu guru memberikan 
penguatan dengan meluruskan konsep dari 
materi yang disampaikan peserta didik sebagai 
kesimpulan dari materi yang sudah di pelajari. 
Pada kegiatan penutup, guru dan 
peserta didik bersama-sama membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, 
dan peserta didik melaksanan post test 
sebanyak 10 soal pilihan ganda pada materi 
Sistem Pencernaan pada manusia, sub materi 
Struktur dan Fungsi Organ Pencernaan, dan 
menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya. 
Hasil pengamatan yang dilakukan pada 
saat siklus II menunjukkan bahwa peserta 
sudah mulai mampu berkonsentari dengan 
pembelajaran melalui media Powerpoint yang 
di tampilkan lewat aplikasi Google Meet , 
sehingga peserta didik lebih dapat menyerap 
informasi yang ingin di sampaikan oleh guru. 
Selain itu peserta didik sudah paham cara 
mengerjakan LKPD yang di berikan oleh guru 
sesuai dengan kegiatan yang tertera dalam 
LKPD tersebut. Pada siklus II peserta didik 
sudah mulai aktif   dalam memberikan  pendapat 
pada   saat diskusi  kelompok dan berperan aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga hasil 
belajar  yang  di dapat  meningkat dari siklus I. 
Setelah pembelajaran selesai, guru 
melakukan proses refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah berjalan. Refleksi 
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dilakukan dengan memanfaatkan hasil 
rekaman selama pembelajaran berlangsung. 
Guru juga melakukan diskusi dengan dosen, 
guru pamong, dan rekan sejawat yang 
bertindak sebagai observer. Kemudian guru 
melakukan revisi sesuai masukan dan saran 
yang diberikan. Bentuk-bentuk refleksi yang 
akan dilakukan antara lain meminta semua 
peserta didik untuk saling bekerjasama dalam 
diskusi dan memanfaatkan lebih banyak 
sumber bacaan untuk menambah literatur dan 
solusi pemecahan masalah. 
Analisis yang dapat disampaikan pada 
Siklus II ini, penilaian terhadap hasil 
pembelajaran  ilmu IPA adalah, dari 20 peserta 
didik, 15 orang (75%) memperoleh penilaian 
di atas KKM artinya kemampuan mereka 
masih di bawah persentase yang diharapkan 
(> 80%), dan 5 orang (25%) siswa 
memperoleh penilaian di bawah KKM artinya 
kemampuan mereka masih rendah. Namun 
pada siklus II ini, sudah terjadi peningkatan 
persentase peserta didik yang mendapat nilai 
tuntas. 
Pada siklus III, kegiatan yang 
dilakukan tidak jauh berbeda dengan siklus I 
dan II. Namun pada tahap perencanaan, guru 
tetap memperbaiki RPP dengan membuat 
LKPD yang disesuaikan dengan alat dan 
bahan yang tersedia dan penyesuaian waktu 
pengerjaan LKPD.  
Pada kegiatan pendahuluan, guru 
membuka kegiatan pembelajaran dengan 
menyampaikan salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik yang hadir dalam kegiatan 
pembelajaran, menyanyikan lagu wajib 
nasional, ice breaking, menyampaikan 
kompetensi yang harus dicapai peserta didik 
setelah pembelajaran berakhir dan melakukan 
apersepsi dengan menanyakan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya dan pengalaman 
peserta didik yang berkaitan dengan materi 
Gangguan dan Kelainan pada Sistem 
Pencernaan. Lalu guru  sedikit memaparkan 
tentang akibat yang dialami seseorang jika 
kurang menjaga kebersihan makanan dan 
mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari sehingga  peserta didik memiliki 
motivasi yang tinggi untuk merumuskan 
permasalahan, mecari solusinya, serta 
mengemukakan ide-ide mereka untuk 
mempelajari  materi Sistem Pencernaan pada 
Manusia.  
Pada kegiatan inti, juga tidak berbeda 
dengan siklus I dan II. Guru memulai materi 
pembelajaran dengan menampilkan video 
tentang seseorang yang menderita diare, agar 
dapat merangsang kemampuan berpikir 
peserta didik untuk merumuskan masalah 
yang terdapat di dalam video yang 
ditayangkan. Pada siklus ini, peserta didik 
tidak melakukan eksperimen, namun hanya 
mengamati. Lalu berdasarkan video tersebut 
dan permasalahan yang tertuang di LKPD, 
peserta didik secara berkelompok diberikan 
kesempatan berdiskusi untuk menganalisis 
hasil pemecahan masalah dengan merujuk 
pada permasalahan dan berbagai sumber 
bacaan. Kemudian peserta didik menjawab 
pertanyaan yang terdapat di dalam LKPD dan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 
room Google Meet. Lalu guru memberikan 
penguatan dengan meluruskan konsep dari 
materi yang disampaikan peserta didik.  
Pada kegiatan penutup, guru dan 
peserta didik bersama-sama membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, 
dan peserta didik melaksanan post test 
sebanyak 10 soal pilihan ganda pada matei 
Sistem Pencernaan pada manusia, sub materi 
Gangguan dan Kelainan pada Sistem 
Pencernaan, dan menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
Hasil pengamatan yang dilakukan pada 
saat siklus  III menunjukkan bahwa peserta 
sudah mampu berkonsentari dengan baik   dan 
terbiasa mengikuti pembelajaran melalui 
media Powerpoint yang ditampilkan lewat 
aplikasi Google Meet .  Kemampuan peserta 
didik dalam mengerjakan LKPD yang di 
berikan oleh guru sesuai dengan kegiatan yang 
tertera dalam LKPD tersebut sudah sangat 
meningkat. Pada  siklus III  peserta didik sudah 
aktif  dan percaya diri dalam  memberikan 
pendapat pada saat diskusi kelompok dan sudah 
mahir membagikan hasil diskusi,  
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mempresentasikannya  melalui Google Meet, 
dan berperan aktif  dalam  proses  pembelajaran  
sehingga  hasil belajar yang  di dapat meningkat  
dari siklus I dan II.  
Analisis yang dapat disampaikan pada 
Siklus III ini, penilaian terhadap hasil 
pembelajaran  ilmu IPA adalah, dari 20 peserta 
didik, 17 orang (85%) memperoleh penilaian 
di atas KKM artinya kemampuan mereka 
sudah berada pada  persentase yang 
diharapkan (> 80%), dan 3 orang (15%) siswa 
memperoleh penilaian di bawah.  
Data awal yang diperoleh dengan rata-
rata 72 dengan persentase ketuntasan belajar 
65%, menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam mata pelajaran IPA masih belum sesuai 
harapan, yaitu >80%,  mengingat kriteria 
ketuntasan belajar siswa untuk mata pelajaran 
IPA di SMPN 7 Sungai Raya adalah 75. 
Dengan nilai yang sangat rendah seperti itu, 
maka guru mengupayakan untuk dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA peserta 
didik menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. Setelah 
melaksanakan penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning yang benar sesuai 
teori yang ada, peningkatan rata-rata prestasi 
belajar siswa pada siklus I dapat diupayakan 
dan mencapai rata-rata 72. Namun rata-rata 
tersebut belum maksimal karena hanya 12 
siswa memperoleh nilai di atas KKM, 
sedangkan yang lainnya belum mencapai 
KKM. Persentase ketuntasan belajar mereka 
baru mencapai 65%. Hal tersebut terjadi 
akibat penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning belum maksimal 
dapat dilakukan disebabkan penerapan model 
tersebut balum pernah dilakukan untuk 
peserta didik, sehingga guru masih belum 
mampu melaksanakannya sesuai alur teori 
yang benar.  
Pada siklus ke II perbaikan prestasi 
belajar siswa diupayakan lebih maksimal 
dimana guru  membuat perencanaan yang 
lebih baik, menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dengan benar dan 
lebih maksimal. Guru memotivasi siswa agar 
lebih percaya diri dalam mengemukakan 
pendapat mereka dan membimbing mereka 
untuk mampu menguasai materi pelajaran 
pada mata pelajaran IPA dengan lebih baik. 
Akhirnya dengan semua upaya tersebut guru 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada siklus II menjadi rata-rata 81 dengan 
persentase ketuntasan belajar peserta didik 
yang  mencapai 75%.  
Pada siklus III, peserta didik hasil 
belajar peserta didik sudah menunjukkan hasil 
yang memuaskan, dimana ketuntasan belajar 
sudah mencapai 85%, sesuai dengan harapan, 
dan rata-rata nilai sebesar 88. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan  bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Jayadiningrat, MG (2018) yang menemukan 
bahwa Problem Based Learning dapat 
meningkatkan keterampilan memecahkan 
masalah pada mata pelajaran Kimia. Selain itu 
penelitian Rahmasari, R. (2016) menemukan 
bahwa penggunaan model pembelajaran PBL 
(Problem Based Learning) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
Pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 
keaktifan dan tanggungjawab serta inisiatif 
untuk mengenali kebutuhan belajarnya. Hal 
ini didukung oleh Cahyaningsih, dkk., (2020) 
yang menemukan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL dengan menggunakan 
media media pembelajaran power point 
interaktif dapat meningkatkan aktivitas 
belajar dan hasil belajar peserta didik kelas V 
SD Negeri 1 Pasar Banggi Rembang. 
Dari penelitian Mulyani (2020) juga 
diperoleh hasil bahwa penerapan metode 
PBL dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
di Kelas IV SD Negeri Karang Wuni 03 pada 
pembelajaran secara online di masa pandemi 
Covid 19. Terjadi peningkatan hasil belajar 
antara sebelum dan sesudah diterapkan 
metode pembelajaran Problem Based 
Learning yaitu sebesar 24,4 % pada aspek 
kognitif, peningkatan nilai di aspek afektif 
sebesar 15%, dan untuk aspek psikomotor 
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Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 7 Sungai Raya pada materi 
Sistem Pencernaan pada Manusia meski 
dilaksanakan secara virtual memanfaatkan 
Whatsapp dan Google Meet. Peserta didik 
tampak aktif dan bersemangat dalam menerima 
kegiatan  pembelajaran yang dilakukan. 
Meskipun  pada awal kegiatan  banyak terdapat 
kendala, namun seiring waktu guru dan peserta 
didik  semakin mampu dan terbiasa untuk 
melaksanakannya. Pembelajaran model 
Problem Based Learning dapat memberi 
jawaban yang diharapkan sesuai tujuan 
penelitian ini. Semua ini dapat tercapai karena 
persiapan yang telah dilakukan guru sejak 
pembuatan perangkat dan masukan positif 
dari dosen dan guru pamong. 
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